
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya manusia terbagi menjadi dua jenis kelamin oleh diberi  

yang maha kuasa yaitu laki-laki dan perempuan. Namun kenyataannya pria 

transgender atau waria yang menampilkan sosok figur maskulin (laki-laki) 

menjadi sosok yang feminim (perempuan). Banci, bencong, waria (wanita-

pria) adalah beberapa sebutan yang bisa ditujukan untuk seseorang laki-laki 

yang berdandan dan berlaku sebagai wanita dan secara psikologis mereka 

merasa dirinya adalah seseorang wanita. Meskipun pengertian ini terlalu 

umum tetapi disadari atau tidak istilah waria memang ditujukan untuk 

seseorang transeksual (seseorang yang memiliki fisik berbeda dengan keadaan 

jiwanya). Artinya, istilah waria bisa juga dikenakan pada seseorang yang 

secara fisik perempuan, tapi berdandan dan berlaku sebagai laki-laki. 

 Meski dalam melakukan hubungan seks, hampir semua waria di 

Indonesia menjalankan praktek homoseksual. Tetapi ada garis yang 

membedakan antara kaum homo (gay) dan waria ( transeksual). Seorang gay 

bisa umumnya, tidak merasa perlu ber-make-up
 
dan berpakaian seprti wanita. 

Dan dalam melakukan hubungan seks, seorang gay bisa berpindah seperti 

“laki-laki” dan “wanita”. Tetapi tidak demikian halnya dengan seorang waria. 

Mereka merasa perlu  ber-make-up dan berpakaian seperti wanita. Dan dalam 
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melakukan hubungan seks, seorang waria “tidak  bisa” bertindak sebagai laki-

laki. Dia hanya akan bahagia jika diperlakukan seperti wanita.
1
 

Salah satu landasan bimbingan dan konseling yang peneliti ambil 

adalah salah satunya landasan filosofi, kata filososfo atau filsafat berasal dari 

bahasa Yunani: Philos berarti cinta dan shopos berarti bijaksana. Jadi filosofos 

berarti kecintaan terhadap kebijaksanaan. Lebih luas, kamus Webster New 

Universal memberikan pengertian bahwa filsafat merupakan ilmu yang 

mempelajari kekuatan yang didasari proses berfikir dan bertingkah laku,  teori 

tentang prinsip-prinsip atau hukum-hukum dasar yang mengatur alam semesta 

serta mendasari semua pengetahuan dan kenyataan, termasuk kedalamnya 

studi tentang estetika, etika, logika, metafisika, dan lain sebagainya.dengan 

kata lain, filsafat merupakan pemikiran yang sedalam-dalamnya, seluas-

luasnya, setinggi-tingginya, selengkap-lengkapnya, serta setuntas-tuntasnya 

tentang sesuatu.
2
 

Dalam Islam telah sangat jelas ditegaskan bahwa lesbian, gay, 

biseksual, dan transgender (LGBT) itu haram. Sebagaimana yang dijelaskan 

Rasullulah SAW dalam sabdanya, dari Ibnu Abbas ia berkata 

 ِ جَالِ  –صلى الله عليه وسلم  –لَعَنَ رَسُولُ اللَّه جَالِ بِالنِّسَاءِ ، وَالْمُتشََبِّهَاتِ مِنَ النِّسَاءِ بِالرِّ الْمُتشََبهِِّينَ مِنَ الرِّ  

 
Artinya: Rasullullah shallahu “alaihi wassalam melaknat laki-laki yang 

menyerupai wanita dan wanita menyerupai laki-laki”(HR. Bukhari, No. 5885) 

. 

 

                                                             
1 Zunly Nadia, Waria Dalam Pandamgan Islam, Musawa, vol. 2,  No. 1, maret 2003, hlm  87. 
2
 Prof prayitno dan Erman Amti, Dasar Dasar Bimbingngan dan Konseling, PT RINEKA cipta, 

september 2008, hlm 137. 
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Dari hadist di atas suldah jellas diselbultkan yang te lrlarang adalah gaya 

dan pakaian yang me lnye lrulpai wanita. Dan itul tidak telrlelpas dari pe lnampilan 

dari waria yang biasa kita lihat. Dan kita selbagai manulsia haruls hidulp 

se lbagaimana melsti nya fitrah yang te llah dibelrikan olelh Allah SWT, se lpe lrti 

yang firman-nya dalam Al Qulr‟an sulrah Al- Hijr ayat 61-73 

 ٌَ رۡسَهوُۡ ًُ ب جَبءَٓ اٰلَ نوُۡطِ اۨنۡ ًَّ ٌَ  فهََ كَرُوۡ ُۡ كُىۡ قوَۡوٌ يُّ ب ۙ   قبَلَ اَِّـَ ًَ كَ بِ ُٰ قبَنوُۡا بمَۡ جِئۡ  

ٍَ انَّيۡمِ   كَ ببِنۡحَـقِّ وَاََِّب نصَٰدِقوٌُۡ فبَسَۡرِ ببِهَۡهِكَ بقِِطۡعٍ يِّ ُٰ ترَُوٌۡ وَاتَيَۡ ًۡ كَبَوُۡا فيِۡهِ يَ  

َّبِعۡ ادَۡببَرَهُ   ايۡضُوۡا حَيۡثُ تؤُۡيَرُوٌۡوَات كُىۡ احََدٌ وَّ ُۡ وَقضََيۡناَۤ الِيَۡهِ  ىۡ وَلََ يهَۡـتفَِتۡ يِ

صۡبحِِيۡنَ  ءِ مَقۡطُوۡعٌ مُّ وَجَآٰءَ اهَۡلُ الۡمَدِيۡنةَِ يسَۡتـَبۡشِرُوۡن َۙ ذٰ لِكَ الۡۡمَۡرَ انَه دَابرَِ هٰٰٓؤُلَۡۤ  

ءِ ضَيۡفِىۡ فلَََ تفَۡضَحُ  ََ  َ وَلَۡ تخُۡزُوۡنِ  وۡنِ قاَلَ انِه هٰٰٓؤُلَۡۤ ا اوََلمَۡ نـَنۡهَكَ  وَاتهقوُا اللَّه قاَلـُوۡۤ

ءِ بنَٰتىِۡۤ انِۡ كُنۡـتمُۡ فٰعِلِيۡنَ  عَنِ الۡعٰلمَِيۡ    لعَمَۡرُكَ انِههُمۡ لفَِىۡ سَكۡرَتِهِمۡ يعَۡمَهُوۡنَ  قاَلَ هٰٰٓؤُلَۡۤ
  َ يۡحَةُ مُشۡرِقِيۡنَ   فاَخََذَتۡهُمُ الصه

   

 ََ  Artinya: Maka ke ltika ultulsan itul datang ke lpada para pelngikult Lulth, dia 
(Lulth) be lrkata, "Se lsulnggulhnya kamul orang yang tidak kami kelnal."(Para 

ultulsan) melnjawab, "Se lbe lnarnya kami ini datang kelpadamul me lmbawa azab 

yang se llalu l me lrelka dulstakan. Dan kami datang ke lpadamul me lmbawa 

ke lbelnaran dan sulnggulh, kami orang yang be lnar. Maka pe lrgilah kamul pada 

akhir malam belse lrta kellulargamul, dan ikultilah melre lka dari bellakang. Jangan 

ada di antara kamul yang me lnolelh kel bellakang dan telrulskanlah pelrjalanan kel 

telmpat yang dipe lrintahkan kelpadamul." Dan tellah Kami teltapkan kelpadanya 

(Lulth) kelpultulsan itul, bahwa akhirnya me lre lka akan ditulmpas habis pada waktul 

sulbulh. Dan datanglah pelnduldulk kota itu l (kel rulmah Lu lth) de lngan ge lmbira 

(karelna ke ldatangan tamul itul). Dia (Lulth) be lrkata, "Se lsulnggulhnya me lre lka 

adalah tamulkul; maka jangan kamul melmpe lrmalulkan akul”.   Dan  be lrtakwalah  

ke lpada Allah dan janganlah kamul me lmbulat akul te lrhina.”(melre lka) , Bulkankah 

kami tellah mellarangmul  dari (mellindulngimul) manulsia ?” Dia (Lulth) be lrkata, 

“Me lrelka itullah pultri-pultri (nelge lri)kul ( nikahlah delngan me lre lka), jika kamul 

he lndak belrbulat.”(Allah belrfirman), “Delmi ulmulrmul (Mu lhammad), sulnggulh, 

melre lka telrombang-ambing dalam ke lmabulkan  (ke lse lsatan).‟ Maka melre lka 

dibinasakan olelh sulara kelras yang me lnggulntulr, keltika matahari akan telrbit.
3
 

 

                                                             
3 quran.kemenag.go.id,”alhijr,diakses pada 05 februari 2024 dari https://share./gejafkekkyknrd 
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Adapuln Pe lnje llasan Tafsir dari sulrah  Al- Hjir ayat 61-73 yakni se lbagai 

be lrikult:  

Tatkala para malaikat yang diultuls itul tellah sampai kelpada Lulth, maka 

Lu lth be lrkata kelpada melre lka : Se lsulnggulhnya kalian adalah orang-orang yang 

tidak dikelnal olelhkul.  Melre lka melnjawab : Jangan takult, se lsulnggulhnya kami 

datang de lngan me lmbawa adzab yang se llalul diragulkan ole lh kaulmmul, dan 

melre lka tidak melmpe lrcayainya. Kami datang ke lpadamul de lngan me lmbawa 

ke lbelnaran dari sisi Allah, dan kami adalah orang-orang yang be lnar. Maka, 

ke llularlah dari antara melre lka belrsama ke llulargamul yang be lriman, selte llah 

be lrlalul selbagian malam. Belrjalanlah kamu l dari bellakang me lrelka, agar tidak 

se lorang puln di antara melre lka yang te lrtinggal lalul ia ikult telrke lna adzab. 

Janganlah salah selorang dari kalian melnolelh ke l bellakangnya, agar ia tidak 

mellihat adzab lalul adzab itul ikult melnge lnainya julga. 

Be lrse lge lralah kalian kel te lmpat yang Allah pe lrintahkan kelpada kalian, 

agar kalian belrada di telmpat yang aman. Tellah Kami wahyulkan ke lpada Lulth 

bahwa kaulmmul akan dibinasakan sellulrulhnya pada saat datang waktul Shu lbulh. 

Pe lnduldulk kota Lulth datang ke lpada Lulth, ke ltika melrelka melnge ltahuli tamul-

tamul yang ada di rulmahnya, dalam keladaan ge lmbira karelna keldatangan tamul-

tamulnya; de lngan maksuld melngambil melre lka dan mellaku lkan pelrbulatan nista 

de lngan me lrelka. Lulth be lrkata kelpada melre lka: Se lsulnggu lhnya me lre lka adalah 

tamulkul, dan me lrelka dalam pelrlindulngankul, maka janganlah kalian 

melnce lmarkan nama baikkul. Takultlah adzab Allah, dan jangan melngganggul 

melre lka, lalul kalian melnjatulhkankul dalam kelhinaan delngan pe lrbulatan kalian 
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melngganggul tamul-tamulkul. Kaulmnya be lrkata : Bulkankah kami mellarangmul 

melne lrima selorang tamul puln (dan melre lka biasa melmbelgal para mulsafir); 

karelna kami ingin me llakulkan pe lrbulatan nista de lngan me lre lka? (Te lrjelmahan 

Ke lme lnag RI) .  

Se ldangkan di pe lratulran ataul ulndang-ulndang RI be llulm ada melngatakan 

se lcara telgas bahwa gay dilarang di Indone lsia, yang ada hanya pe lrrrlindulngan 

telrhadap sikap diskriminasi telrhadap gay. Ulpaya pe lmelrintah dalam 

melmbe lrikan pelrlindulngan hulkulm prelve lnitf dan relpre lsif bagi gay pe lrlakulan 

diskriminasi melrulpakan sulatul Hak Asasi Manulsia. Dalam pasal satul ayat tiga 

UlUl no 39 tahuln 1999 melnge lnai Hak Asasi Manulsia, ditelgaskan kalaul 

diskriminasi adalah selmu la pelmbatasan, ke lkelrasan julga pe lngulcilan yang 

telrjadi langsulng ataul tak langsulng dilandasi delngan me lmbe ldakan manulsia 

de lngan dasar ke lpelrcayaan, dan pelniadaan, pelngakulan, prose ls ataul 

pe lnggulnaan hak manulsia dan kelse ltaraan ultulh dalam baik individulal maulpuln 

kolelktif dirulang, e lkonomi, hulkulm, sosial, buldaya, dan se lgi ke lhidulpan lainnya.   

Hak Asasi Manulsia se lring kali dilanggar di Indone lsia telrultama di 

diskriminasi telrhadap kaulm waria, sulpaya kasuls-kasuls itu l tak kelmbali telrjadi, 

lantas mampul melmbe lri nilai adil dan kelmanulsiaan bagi waria, julga dari itul 

amat pelrlul me lmbelri pe lrlindulngan hulkulm ulntulk melndapatkan rasa aman 

nyaman dan adil bagi waria.
4
 

Gay  pe lrlul di bantul agar kellular dari kelhidulpannya yang ane lh ini,salah 

satulnya de lngan layanan konse lling individulal. Konse lling individulal adalah 

                                                             
4
 Kadek Vegas Ananta Siscaya dan I nyoman putu Budhriarta, Perlindungan Hukum Terhadap 

Waria dari Perlakuan Diskriminatif, Jurnal Analogi Hukum, vol. 4, No. 3, 2022. Hlm 290. 
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layanan konse lling yang di se lle lnggarakan olelh se lorang konse llor te lrhadap 

se lorang klie ln dalam rangka pelnge lntasan masalah pribadi klieln. Dalam 

sulasana tatap mulka dilaksanakan intelraksi langsulng antara klieln dan konse llor, 

melmbahas belrbagai hal telntang masalah yang dialami klieln. Pelmbahasan 

telrse lbult be lrsifat melndalam melnye lntulh hal-hal pe lnting telntang diri klie ln 

(bahkan sangat pelnting yang bole lh jdi pe lnyangkult rahasia pribadi klieln). 

Be lrsifat mellulas mellipulti belrbagai sisi yang me lnyangkult pe lrmasalahan klieln; 

namuln julga be lrsifat spelsifik melnuljul ke l arah pelnge lntasan masalah. 

  Adapuln Al-Qulran yang me lnjellaskan melnge lnai bimbingan konse lling yakni Q.S 

Al-Jin/72:2 yang be lrbulnyi:  

            ۖ شْدِ  فاَٰمَنَّا بهِ    وَلنَْ  نُّشْرِكَ  برَِب ِناَ   احََدًا  يَّهْدِيْ   اِلىَ الرُّ

 Artinya : 2. (yang) me lmbelri peltulnjulk ke lpada jalan yang be lnar, lalul kami 

be lriman kelpadanya. Dan kami selkali-kali tidak akan melmpelrse lkultulkan selsulatul 

puln de lngan Tulhan kami,  

Tuljulan dan fulngsi layanan  konse lling individulal, tuljulan ulmulm 

konse lling individulal adalah terentasnya masalah klieln, melnstrulktulrkan 

ke lmbali masalahnya dan melnyadari life l stylel se lrta melngulrangi pe lnilaian 

ne lgatif telrhadap dirinya se lndiri se lrta pe lrasaan-pe lrasaan infelrioritasnya. 

Ke lmuldian melmbantul dalam melngore lksi pe lrse lpsinya te lrhadap 

lingkulngan,agar klieln bisa melngarahkan tingkah lakul se lrta melnge lmbangkan 

ke lmbali minat sosialnya. lelbih lanjult prayitno melnge lmulkakan tuljulan khulsuls 

konse lling individulal dalam lima hal, yakni: fulngsi pe lmahaman, pelnge lntasan. 
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Fulngsi pe lnge lmbangan dan pe lmelliharaan, fulngsi pe lnce lgahan, dan fulngsi 

advokasi.5 

Gay me lrulpakan pelnyimpangan yang te lrjadi di masyarakat. 

Pe lnyimpangan yang dilakulkan melmbulat waria sullit melne lmpatkan dirinya 

se lbagai bagian dari masyarakat pada ulmulmnya, tidak selmula masyarakat bisa 

melne lrima kelbelradaannya me lskipuln para waria telrse lbult dibiarkan hidulp dan 

melne ltap dalam lingkulngan masyarakat. 

Se ldangkan pe lrmasalahan ultama kaulm Gay di Nagari Uljulng Gading 

Kabulpate ln Pasaman Barat adalah adanya keresahan di  masyarakat, khusus 

nya bagi orang tua yang khawatir anaknya ikut terpengaruh, karena sudah 

sering kali para pelaku gay ini kedapatan melakukan hubungan seks. 

Meskipun sebagian masyarakat bisa menerima keberadaan mereka dalam 

aktifitas sosial. Melskipuln delmikian, diantara melre lka julga me lmiliki profelsi 

be lrbagai pelke lrjaan teltap. Se lpelrti bulkak salon, melnjadi bidulan dalam acara 

pe lsta pelrnikahan, dll. Akibatnya ulpaya me lmbelrantas pellaculran lelbih sullit dan 

komplelks kare lna motivasi melre lka tidak tidak hanya se lke ldar masalah 

e lkonomi,hal ini melrulpakan dorongan se lksulal yang suldah melne ltap dan 

melme lrlulkan pelnyalulran. Namuln de lmikian, be lrbagai dorongan se lksulal mereka 

be llulm se lpe lnulhnya dapat ditelrima olelh masyarakat. Se lcara normatif, tidak ada 

ke llamin yang ke ltiga di antara jelnis ke llamin laki-laki dan pelre lmpulan. 

Be lrdasarkan obse lrvasi ataul pe lngamatan yang pe lne lliti lakulkan pada 

tanggal 21 Agulstuls 2023 di Nagari Uljulng Gading Kabulpate ln Pasaman Barat, 

                                                             
5
 Prayitno,jenis layanan dan kegiatan pendukung konseling,(padang : FIP-UNP 2012) h. 108-109 



 

8 
 

telrulngkap bahwa adanya pe lrke lmbangan gay yang culkulp signifikan dimana, 

para gay te lrse lbult tidak melngganggul kelte lntraman mellainkan melrelka 

melmpulnyai skill yang tidak selmula laki-laki melmiliki, kelmampulan telrse lbult  

se lpe lrti biasanya di Nagari Uljulng Gading me lre lka dipelrbantulkan olelh pihak 

We ldding Organaize lr (WO) ulntulk me lmasang de lkor pellaminan, altar nikah 

julga te lnda-te lnda ulntulk hajatan. Teltapi me lningkatanya ju lmlah waria telrse lbult 

melnimbullkan pelrasaan relsah bahkan taku lt di hati masyarakat, selpe lrti orang 

tula yang takult akan anaknya te lrjelrulmuls ke l dalam praktik gay te lrse lbult karelna 

pe lrnah telrjadi selbe llulmnya di Kabulpate ln Pasaman Barat khsulsulnya di Nagari 

Uljulng Gading, ole lh karna itul pelne lliti ingin be lrulsaha agar tidak telrjadi 

pe lrkelmbangan gay di Nagari Uljulng Gading telrse lbult maka pelne lliti akan 

mellakulkan layanan konse lling individulal ke lpada salah selorang waria di de lsa 

telrse lbult. 

Ole lh karelna itul pe lnelliti akan mellakulkan layanan konse lling individulal 

ke lpada pellakul Gay di Nagari Uljulng Gading. Adapuln julmlah waria yang aktif 

di Nagari Uljulng Gading yang pe lne lliti keltahuli belrjulmlah 8 waria diantaranya 

telrdapat 3 yang dinyatakan gay. Ada yang me lmbu lka salon selkaliguls 

mellakulkan praktelk gay (homose lksulal), ada julga yang hanya fokuls pada 

pe lkelrjaan salon, ada yang me lngisi acara pe lsta pelrnikahan. Pada saat acara 

hibulran, namuln kelbe lradaan melre lka di masyarakat telntulnya banyak se ldikitnya 

melmbulat masyarakat tidak melrasa aman dan nyaman bahkan telrganggul 

ditelngah-te lngah ke lhidulpulan masyarakat. teltapi adanya waria julga yang 

melnjadi bidulan ada julga yang tidak telrganggul. De lngan adanya Gay yang 
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melmbulka salon, masyarakat ada melrasa se ldikit telrbantul dan tidak pelrlul jaulh-

jaulh me lncari salon. Dan didalam ke lhidulpan be lrmasyarakat, melre lka 

be lrintelraksi delngan masyarakat pada ulmulmnya dan aktif  se lbagai anggota 

masyarakat. 

 

De lngan latar be llakang di atas, timbull ke linginan pe lne lliti ulntulk 

mellakulkan pelnellitian dan dijadikan juldull skripsi yaitul “Pe llaksanaan Layanan 

Konse lling Individulal Ke lpada Gay di Nagari Uljulng Gading Kabu lpate ln 

Pasaman Barat. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rulmulsan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang pe lne lliti ke lmulkakan di atas maka 

pe lnelliti melmbelrikan rulmulsan masalah yaitul ”Bagaimana Pellaksanaan 

Layanan Konse lling Individulal Pada Gay di Nagari Uljulng Gading 

Kabulpate ln Pasaman Barat?”. 

2. Batasan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah di atas,yang di 

jadikan batasan masalah adalah selbagai belrikult: 

a. Pe lrsiapan Pe llaksanaan layanan konse lling individulal pada Gay di 

Nagari Uljulng Gading Kabulpate ln Pasaman Barat. 

b. Pe llaksanaan layanan konselling individulal pada Gay di Nagari Uljulng 

Gading  Kabulpate ln Pasaman Barat. 

c. Hasil layanan konse lling individulal pada Gay di  Nagari Uljulng Gading 

Kabulpate ln Pasaman Barat. 
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C. Tujuan Penelitian 

Agar maksuld pe lnellitian ini lelbih jellas, maka pelne llitian ini adalah 

ulntulk: 

1. Ulntulk melngatasi be lrkelmbangnya Gay di Nagari Uljulng Gading Kabulpate ln 

Pasaman Barat. 

2. Ulntulk mellaksanakan layanan konse lling individulal  kelpada Gay di Nagari 

Uljulng Gading Kabulpate ln Pasaman Barat  

3. Ulntulk melningkatkan kulalitas layanan konse lling individulal kelpada Gay di 

Nagari Njulng Gading Kabulpate ln Pasaman Barat. 

D. Kegunaan atau Manfaat 

 

1. Manfaat Teloritis 

 

Kajian ini di harapkan dapat melmbelrikan pe lnge ltahulan dan wawasan 

pe lmikiran selrta informasi telntang pola pikir pelmbaca ulmulm, khulsu lsnya 

bagi mahasiswa pelminatan pelngajaran konse lling Islam 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pe lnullis dapat melnambah wawasan dan pelngalaman langsulng se lrta 

melnjadi sulmbelr informasi ulntulk me lnge lnal, melmahami, melndalami 

telntang gay. 

E. Defenisi Operasional 

Ulntu lk melnghindari telrjadinya ke lsalahan intelrpreltasi juldull yang di 

ke lmulkakan di atas, di jellaskan belbe lrapa istilah yang te lrkandulng dalam juldull 

pe lnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Konse lling Individulal 
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Konse lling individulal yaitul layanan bimbingan dan konse lling yang 

melmulngkinkan konse lli me lndapatkan layanan langsulng tatap mulka (se lcara 

pe lrorangan) delngan konse llor dalam rangka pe lmbahasan pelnge lntasan 

masalah pribadi yang di alami konselli.
6
 

Konse lling individulal adalah prosels pelmbe lrian bantulan yang dilakulkan 

mellaluli wawancara konselling olelh se lorang ahli (konsellor) kelpada individul 

yang se ldang me lngalami sulatul masalah (klieln) yang be lrmulara pada 

telratasinya masalah yang di hadapi klieln. 

2. Gay 

Gay adalah selorang laki-laki yang be lrdandan dan belrprilakul se lpelrti 

pe lrelmpu lan. Gay dalam konte lks psikologis te lrmasulk dalam 

transelksulalismel, yaitul se lorang yang se lcara jasmani jelnis ke llaminnya jellas 

dan se lmpulrna, namuln se lcara psikis celnde lrulng me lnampilkan diri selbagai 

lawan jelnis. 

Be lrdasarkan belbe lrapa pelnge lrtian istilah di atas yang di maksuld dalam 

juldull ini adalah pelnullis akan melnullis telntang pellaksanaan layanan konse lling 

individulal kelpada Gay di Nagari Uljulng Gading Kabulpateln Pasaman Barat.  

F. Sistematika Penulisan 

Ulntu lk melnge ltahuli dan melmpe lrmuldah dalam pelne llitian, maka pelnullis 

melnyulsuln site lmatika pelmbahasan kel dalam pokok-pokok bahasan yang di 

bagi me lnjadi lima bab selbagai belrikult: 

                                                             
6 Hellen, Bimbingan Dan koseling (jakarta, Quantum Teaching, 2005) hal : 84 
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Adapuln siste lmatika pelnullisan proposal ini yaitul melnge llompokkan 

ke ldalam 5 BAB yang te lrdiri dari : 

BAB I : Pe lndahullulan yang be lrisikan telntang Latar Be llakang Masalah, 

Rulmulsan Maslah, dan Batasan Masalah, Tuljulan Pe lne llitian, 

Manfat Pelne llitian, De lfelnisi ope lrasional, dan Sistelmatika 

Pe lnullisan 

BAB II : Pada bab ini pelnullis melmbahas telntang konse lling individulal, 

waria yang gay (homose lksu lal), dan Pelne llitian yang re llavan 

BAB III : Pada bab ini belrisi telntang je lnis pe lnellitian,lokasi pelne llitian, dan 

sulbje lk pelne llitian 

BAB IV : Pada bab ini belrisi telntang de lskripsi data, dan telmulan pelnellitian 

BAB V : Ke lsimpullan, Saran, Daftar Pulstaka 


